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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Likuiditas, dan Solvabilitas terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan Subsektor Perdagangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

Perusahaan Subsektor Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2018. Dalam pengumpulan sumber dan 

jenis data, sumber berasal dari laporan keuangan perusahaan 

Subsektor Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dan jenis data berupa data sekunder laporan keuangan perusahaan 

Subsektor Perdagangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Untuk pengolahan dan analisis data, penulis menggunakan 

perhitungan rumus dan uji regresi menggunakan SPSS. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa ukuran perusahaan dan 

likuiditas tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Sedangkan solvabilitas berpengaruh signifikan atau positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan Subsektor Perdagangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
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ABSTRACT 

   

This research aims to determine the effect of Company Size, 

Liquidity, and Solvency on financial performance in the Trading 

Subsector company listed on the Indonesia Stock Exchange. The 

sample used in the study of the Trade Subsector Companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the period of 2016-2018. In 

collecting sources and types of data, the sources come from the 

financial reports of the Trade Subsector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange and the type of data in the form of 

secondary data on the financial reports of the Trade Subsector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. For data 

processing and analysis, the authors use formula calculations and 

regression tests using SPSS. Based on the results of research that 

company size and liquidity do not have a positive effect on 

financial performance. While solvency has a significant or 

positive effect on the financial performance of Trading Subsector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2018. 
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PENDAHULUAN  

Untuk melihat sehat tidaknya suatu perusahaan tidak hanya dapat dinilai dari keadaan fisiknya 

saja. Misalnya dilihat dari gedung, pembangunan atau Perkembangan posisi keuangan mempunyai 

arti yang sangat penting bagi perusahaan ekspansi. Analisis keuangan pada dasarnya ingin melihat 

prospek dan risiko perusahaan (Mamduh M. Hanafi, 2005:21). Dalam penelitian ini informasi 

yang dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan diantaranya meliputi ukuran perusahaan, 

likuiditas, dan solvabilitas serta kinerja keuangan. 

 

Ukuran perusahaan adalah rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai 

beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan lebih besar daripada biaya variabel dan biaya tetap, maka 

akan diperoleh jumlah pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika jumlah penjualan lebih kecil 

daripada biaya variabel dan biaya tetap maka perusahaan akan menderita kerugian (Brigham dan 

Houston,2001). Likuiditas adalah ratio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo serta menunjukkan jumlah waktu yang diharapkan 

sampai suatu aktiva terealisasi menjadi kas atau sampai kewajiban koperasi perusahaan dilunasi. 

(Munawir, 2001:73). Solvabilitas merupakan ratio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi seluruh kewajibannya. (Hery, 2015:167). Ukuran kinerja keuangan diukur 

dengan ukuran rentabilitas, yaitu ratio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan (Munawir). 

 

Bagi investor bisa menganalisa kinerja keuangan perusahaan sebelum menginvestasikan dananya 

dengan cara melihat laporan keuangan perusahaan yang telah di publickasikan di situs online 

seperti idx.co.id. Hal itu disarankan karena perusahaan yang sudah go public mempunyai 

kewajiban untuk menerbitkan laporan keuangan yang ditujukan kepada investor. Keterbukaan 

dalam penyampaian informasi tentang kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan 

dimaksudkan agar setiap pihak yang ada di dalam perusahaan maupun di luar perusahaan dapat 

memperoleh informasi mengenai laporan keuangan yang akurat, lengkap dan tepat waktu. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, beberapa variabel yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu : 

ukuran perusahaan, likuiditas, dan solvabilitas. Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya. Penelitian yang dilakukan oleh (Fatchu Ukhriwayati,2014) yaitu 

rasio likuiditas yang diproyeksikan oleh CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Sedangkan, penelitian (Teguh Erawati dan Fitri Wahyuni,2017) Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. (Ahmad Fauzi, 2017) Pada penelitiannya menunjukkan ratio likuiditas tidak 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, dan ROA berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. 

 

Dari ketidak konsistenan hasil-hasil penelitian terdahulu tersebut peneliti memutuskan untuk 

memberi judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas, dan Solvabilitas terhadap Kinerja 

Keuangan pada Sektor Perdagangan Besar yang terdaftar di BEI”. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu yaitu pada perusahaan ini menggunakan sektor perdagangan yang 

belum dipakai pada peneliti sebelumnya. Selain itu penelitian ini menggunakan tahun laporan 

keuangan yang uptodate dari www.idx.co.id pada tahun 2016-2018. 

 

METODE PENELITIAN  

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi laporan keuangan 

perusahaan yang termasuk dalam Sub sektor Perdagangan Besar di Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2016 sampai 2018. Sedangkan populasi dalam penelitian ini yaitu 37 perusahaan subsektor 
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perdagangan besar yang terdaftar di BEI. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono (2011:85) adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adpaun sampel yang digunakan yaitu 17 

perusahaan subsektor perdagangan besar yang terdaftar di BEI. 

 

Analisis data adalah kegiatan mengolah data yang telah dikumpulkan menjadi perangkat hasil dan 

penemuan baru atau dalam bentuk pembuktian dari hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu Regresilinear berganda dengan menggunakan uji SPSS 16. Regresilinear berganda 

merupakan sebuah metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan sebuah model atau 

persamaan yang menjelaskan hubungan antar variabel.(Singgih Santoso:2010,dalam buku statistik 

parametrik). Adapun yang digunakan antar lain: Uji Asumsi Klasik dan Pengujian Hipotesis. 

 

Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linier berganda terhadap hipotesis penelitian, maka 

terlebih dahulu perlu dilakukan suatupengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik adalah analisis 

yang dilakukan untuk menilai apakah didalam sebuah model regresi linear ordinary least square 

(OLS) terdapat masalah-masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik adalah syarat-syarat yang harus 

dipenuhi pada model regresi linear OLS agar model tersebut menjadi valid sebagai alat penduga. 

(statistikian.com). Adapun pengujian asumsi klasik atas data yang akan diolah sebagai berikut : uji 

normalitas, uji multikolonieritas, uji heterokedestisitas, dan uji autokorelasi. 

 

Sedangkan pengujian hipotesis menggunakan pengujian pengaruh simultan (uji f ) dan pengujian 

pengaruh parsial (uji t). Uji F dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh simultan antara 

kinerja keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas (X1), rasio solvabilitas (X2), rasio rentabilitas 

(X3), terhadap kinerja keuangan (Y). Kriteria pengujian dengan uji F adalah dengan 

membandingkan tingkat signifikansi dari nilai F (α = 0,05) dengan ketentuan: (1) Jika tingkat 

signifikansi uji F < 0,05, maka secara simultan kinerja keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas 

(X1), rasio solvabilitas (X2), rasio rentabilitas(X3), berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan (Y). (2.) Jika tingkat signifikansi uji F > 0,05, maka secara simultan kinerja keuangan 

yang terdiri dari rasio likuiditas (X1), rasio solvabilitas (X2), rasio rentabilitas (X3), tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Y). Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi 

pengaruh parsial antara kinerja keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas (X1), rasio solvabilitas 

(X2), rasio rentabilitas(X3), terhadap kinerja keuangan (Y). 

 

Kriteria pengujian dengan uji t adalah dengan membandingkan tingkat signifikansi dari nilai t (α = 

0,05) dengan ketentuan sebagai berikut: 1)Jika tingkat signifikansi uji t < 0,05, maka secara parsial 

kinerja keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas (X1), rasio solvabilitas (X2), rasio 

rentabilitas(X3), berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Y). 2)Jika tingkat signifikansi 

uji t > 0,05, maka secara parsial kinerja keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas (X1), rasio 

solvabilitas (X2), rasio rentabilitas (X3), tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

(Y). 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Hasil Uji Asumsi Klasik. 

Uji Normalitas. Hasil uji normalitas dengan mengunakan sampel data statistik berjumlah 51 dan 

diperoleh nilai signifikasinya sebesar 0,114. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data 

residualnya berdistribusi normal dengan alasan nilai signifikan ukuran perusahaan, likuiditas, 

solvabilitas dan kinerja keuangan lebih besar dari nilai signifikan 0,05. 

 

Uji Multikolonieritas. Hasil uji multikolonieritas menyatakan bahwa nilai VIF dari setiap variabel 

lebih kecil dari 10 yaitu 1,071, 1,124, dan 1,052. Sedangkan nilai tolerance pada setiap variabel 

hasilnya menunjukkan lebih dari 0,1 yaitu 0,934, 0,889, dan 0,951. Hasil tersebut dapat dinyatakan 

bahwa variabel independen (bebas) pada penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala 

multikolonieritas dan data sudah lolos uji multikolonieritas. 
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Uji heteroskedastisitas. Pada pengujian heterokedestisitas dengan menggunakan metode scatter 

plot yang menunjukkan tidak adanya pola tertentu pada gambar tersebut. Sehingga untuk uji 

heteroskedastisitas model regresi ini terbebas dari heteroskedastisitas. Hasil pengujian 

menggunakan scatter plot dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

Uji Autokorelasi. Pada pengujian ini menggunakan uji durbin watson menunjukkan nilai 1,561 

s.d 2,46. Jika model regresi berada pada batas angka tersebut, maka pengujian bisa dilanjutkan. 

Dalam pengamatan ini uji durbin watson menghasilkan nilai 2,065 yang berarti nilai ini berada 

diantara 1,561 s.d 2,065. Berdasarkan hasil uji normalitas, multikolonieritas, heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi maka data sudah memenuhi kriteria asumsi klasik secara keseluruhan sehingga 

dapat dilakukan pengujian selanjutnya. 

  

Hasil uji regresi linier berganda. Hasil uji regresi linear berganda melalui SPSS tersebut, 

selanjutnya akan terbentuk persamaan sebagai berikut: 

Y = 0,113 – 0,003X1 – 0,00X2 + X30,000 + 0,073 

Keterangan: 

Y = Kinerja Keuangan 

0,113 = Konstanta 

-0,003 = Koefisien Ukuran Perusahaan 

-0,001 = Koefisien Likuiditas 

0,000 = Koefisien Solvabilitas 

X1 = Ukuran Perusahaan 

X2 = Likuiditas 

X3 = Solvabilitas 

0,073 = Eror 

 

Nilai Konstanta sebesar 0,113 hal ini menunjukkan nilai kinerja keuangan akan sama dengan - 

0,113 jika nilai dari variabel ukuran perusahaan (X1), Likuiditas (X2), dan Solvabilitas (X3) sama 

dengan (0). Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (X1) yaitu -0,003. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 (satu) maka akan menurunkan kinerja keuangan sebesar 

0,003. Sebaliknya, setiap penurunan 1 (satu) variabel (X1) maka akan menaikkan kinerja keuangan 

sebesar 0,003. Dengan variabel likuiditas dan solvabilitas adalah konstan. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif terhadap kinerja 

keuangan. Nilai koefisien regresi variabel Likuiditas (X2) yaitu -0,001. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 1 (satu) maka akan menurunkan kinerja keuangan sebesar 0,001. 

Sebaliknya, setiap penurunan 1 (satu) variabel (X2) maka akan menaikkan kinerja keuangan 

sebesar 0,001. Dengan variabel ukuran perusahaan dan solvabilitas adalah konstan. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel likuiditas memiliki hubungan negatif terhadap kinerja keuangan. Nilai 

koefisien regresi variabel solvabilitas yaitu 0,000. Dapat dijelaskan bahwa setiap kenaikan 1 (satu) 

maka akan menaikkann kinerja keuangan sebesar 0,000. Sebaliknya, setiap penurunan 1 (satu) 

variabel (X3) maka akan menuurunkan kinerja keuangan sebesar 0,000. Dengan variabel ukuran 

perusahaan dan likuiditas adalah konstan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil uji hipotesis pertama menyatakan tidak terdapat pengaruh ukuran perusahaan yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perdagangan besar. Hal ini dapat diartikan bahwa 

berapapun kenaikan atau penurunan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Hal tersebut dibuktikan dengan data empiris yang menunjukkan total asset pada tahun 

2016 sebesar 23,23%. Kemudian pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 9% dan di tahun 

2017 mengalami kenaikan sebesar 10%. Sedangkan nilai ROA setiap tahunnya mengalami 

fluktuasi (naik-turun). Sehingga ukuran perusahaan sebagai variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan yang diproksikan oleh Return On Asset (ROA) sebagai variabel 

dependen. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari (Teguh & Fitri, 2019) berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Namun penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian (Wufron, 2016) 

yang menyatakan bahwa total aset berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan 

Pengujian hipotesis ini menghasilkan bahwa tidak terdapat pengaruh likuiditas yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perdagangan besar. Dengan demikian maka hipotesis 

yang mengatakan terdapat pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan harus ditolak. Pernyataan 

tersebut dibuktikan dengan data empiris likuiditas yang diproksikan dengan current ratiopada 

tahun 2016 menghasilkan nilai sebesar 453%. Kemudian pada tahun 2017 mengalami penurunan 

senilai 178% dan pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 25%. yang berarti setiap 

tahunnya mengalami penurunan. Sedangkan pada kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

return on assetsetiap tahunnya mengalami fluktuasi. Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa 

likuiditas sebagai variabel bebas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan sebagai variabel 

terikat. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Muhammad Fauzi (2017), Brigita Dinda 

Utari (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa ratio likuiditas tidak berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Namun bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Henny & Catur, 2014 ) bahwa CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Kinerja Keuangan 

Pengujian hipotesis ini menghasilkan bahwa terdapat pengaruh signifikan solvabilitas terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan perdagangan besar. Dengan demikian maka hipotesis yang 

mengatakan terdapat pengaruh solvabilitas terhadap kinerja keuangan harus diterima. Pernyataan 

tersebut telah dibuktikan dengan data empris yang menunjukkan bahwa solvabilitas yang 

diproksikan dengan Debt To Equity Ratio (DER) setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Dengan 

begitu disimpulkan bahwa terdapat pengaruh solvabilitas yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan perdagangan besar di BEI periode 2016-2018. 

 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajibannya. Dimana tingkat solvabilitas yang rendah menunjukkan perusahaan lebih banyak 

didanai melalui dana internal dibandingkan dana dari luar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

rendah tingkat solvabilitas perusahaan menunjukkan semakin rendah rasio kegagalan perusahaan 

dalam mengembalikan utangnya dan semakin tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan karena 

biaya utang yang harus ditanggung semakin rendah. Sehingga perusahaan harus mengambil 

putusan yang tepat agar kinerja keuangan terus berjalan dengan baik dan stabil. Hal ini berarti 

beberapa perusahaan harus memperkecil dana eksternal dan meminimalkan dana eksternal. 

 

Hasil uji hipotesis ini searah dengan penelitian dari ( Henny dan Catur, 2014), (Muhammad Fauzi, 

2017). Pada kedua penelitian tersebut menyatakan bahwa solvabilitas yang diproksikan oleh Debt 

Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Sehingga hasil 

pengujian ini juga sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Namun pernyataan tersebut tidak sesuai 

dengan penelitian (Brigita Dinda Utari, 2017) yang menyatakan bahwa solvabilitas yang 

diproksikan oleh Debt Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan dan likuiditas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan sehingga berapapun kenaikan atau 

penurunan ukuran perusahaan dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan perdagangan besar. Sedangkan solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan perdagangan besar yang menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat 

solvabilitas perusahaan menunjukkan semakin rendah rasio kegagalan perusahaan dalam 

mengembalikan utangnya dan semakin tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan karena biaya 

utang yang harus ditanggung semakin rendah. Sehingga perusahaan harus mengambil putusan 
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yang tepat agar kinerja keuangan terus berjalan dengan baik dan stabil. Hal ini berarti beberapa 

perusahaan harus memperkecil dana eksternal dan meminimalkan dana eksternal. 
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